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ABSTRAK  

 

Dalam pemanfaatan barang botol bekas  di TK Assalam 

Lampung Kecamatan Way Halim dapat digunakan oleh guru dan 

pihak sekolah alternatif dalam mengembangkan motorik halus anak 

dikelas B2 di TK Assalam Lampung kecamatan way halim  masih 

tergolong rendah, sehingga masih banyak anak belum dapat 

mengekspresikan apa yang mereka lihat dan belum mampu 

mengungkapkan pendapatnya. Rumus masalah : “Apakah 

pemanfaatan media botol bekas dapat meningkatkan keterampilan 

motorik halus anak di TK Assalam Lampung”.  Sehingga  dalam 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dalam meningkatkan 

motorik halus anak melalui media botol bekas  pada kelompok B2 di 

TK Assalam Lampung. 

Jenis penelitian ini yaitu jenis penelitian tindakan kelas 

(Classroom Action Research) yang menggunakan Model Suharsimi 

Arikunto yang terdiri dari dua siklus dan 3 pertemuan, subjek 

penelitian  ini yaitu anak kelompok B di TK Assalam Lampung 

kecamatan way halim yang berjumlah 14 anak. Dan objek penelitian 

ini yaitu pemanfaatan barang botol bekas dalam mengembangkan 

motorik halus anak. Teknik  pada pengumpulan data yang dilakukan 

peneliti menggunakan teknik observasi,dokumentasi dan wawancara 

untuk instrumen yang digunakan peneliti dalam observasi  berupa 

lembar evaluasi atau instrument penilaian motorik halus anak  dalam 

proses pembelajaran, pada kegiatan mendokumentasikan dalam segala 

hal motorik halus anak selama kegiatan pembelajaran  berupa foto 

untuk dokumentasi, dan  untuk mengetahui kondisi yang ada 

disekolah serta permasalahan maka peneliti menggunakan pedoman 

wawancara terhadap guru kelompok B2 yang menggunakan teknik 

wawancara. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan motorik 

halus anak berkembang sangat baik. Maka dapat dilihat dari 

kemampuan motorik halus awal anak mengalami peningkatkan 

terhadap kemampuan motorik halus anak yang terhadap 18 anak 

dikelas B2. Sehingga peneliti memperoleh hasil data yaitu, pada siklus 

1 kemampuan motorik halus pada peserta didik memperoleh 



 
 

iii 

 

keberhasilan rata –rata Berkembang Sangat Baik (BSB) terhadap 6 

anak yaitu mencapai (33 %), dalam kategori kurang baik, maka 

peneliti melanjutkan ke siklus II pada kemampuan motorik halus 

peserta didik mengalami peningkatkan  yaitu memperoleh rata rata 

Berkembang  Sangat Baik (BSB) terhadap 13 anak yaitu mencapai 

(75%), sudah mencapai kriteria keberhasilan. Sehingga adanya media 

botol bekas  di TK Assalam Lampung  Kecamatan Way Halim dapat 

mengembangkan motorik halus anak. 

 

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Bahan Bekas, Motorik Halus 
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ABSTRACT 

 

            In the utilization of used bottle items at TK Assalam Lampung, 

Way Halim District, it can be utilized by teachers and the school as an 

alternative in developing the fine motor skills of children in class B2 

at TK Assalam Lampung Way Halim District, which is still relatively 

low. Therefore, many children have not been able to express what they 

see and are unable to articulate their opinions. The research problem 

is formulated as follows: "Can the use of used bottle media improve 

the fine motor skills of children at TK Assalam Lampung?" Thus, the 

aim of this research is to determine how to improve the fine motor 

skills of children through the use of used bottles in the B2 group at TK 

Assalam Lampung. 

This research is a type of classroom action research using the 

Suharsimi Arikunto model, consisting of two cycles and 3 meetings. 

The research subjects are the children of group B at TK Assalam 

Lampung Way Halim District, totaling 14 children. The object of this 

research is the utilization of used bottle items in developing the fine 

motor skills of children. Data collection techniques include 

observation, documentation, and interviews. The instruments used by 

the researcher in observation are evaluation sheets or assessment 

instruments for the fine motor skills of children in the learning 

process. Documentation involves capturing photos of fine motor skills 

during learning activities. To understand the school conditions and 

issues, the researcher uses interview guidelines with B2 group 

teachers. 

The research results show that the fine motor skills of children 

have developed very well. This is evident in the initial fine motor skills 

of children, which have improved for 18 children in class B2. The data 

obtained by the researcher indicates that in cycle 1, the fine motor 

skills of students achieved an average of Very Good Development 

(VGD) for 6 children, reaching (33%). In the less good category, the 

researcher then proceeds to cycle II, where the fine motor skills of 

students have improved, obtaining an average of Very Good 

Development (VGD) for 13 children, reaching (75%), meeting the 

success criteria. Therefore, the use of used bottle media at TK 
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Assalam Lampung Way Halim District can develop the fine motor 

skills of children. 

 

Keywords: Learning Media, Used Materials, Fine Motor Skills. 
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MOTTO 

 

                               

                          

“Allah-lah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian 

Dia menjadikan (kamu) setelah keadaan lemah itu menjadi kuat, 

kemudian Dia menjadikan (kamu) setelah kuat itu lemah (kembali) 

dan beruban. Dia menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dan  

Dia Maha Mengetahui, Maha kuasa “. (QS. Ar-Rum: 54) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 Sebelum memaparkan proposal ini lebih lanjut, maka peneliti 

akan memberikan pemahaman  terkait judul, untuk menghindari 

kesalah pahaman definisi kata dan makna dari proposal tersebut. 

Adapun judul proposal yakni ”Pemanfaatan Barang Botol Bekas 

Dalam Mengembangkan Motorik Halus Di TK Assalam 

Lampung“ di antaranya: 

1. Media Bahan Bekas 

Menurut Rosyada Dede bahwa “Media pembelajaran 

adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan 

menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga 

tercipta lingkungan belajar yang kondusif di mana 

penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien 

dan efektif”.
1
 Adapun Media bahan bekas menurut Yuliarti 

bahwa “Pemanfaatan barang/bahan bekas adalah usaha atau 

aktivitas manusia untuk menggunakan benda atau barang yang 

sudah tidak terpakai lagi untuk dijadikan barang baru yang 

memiliki nilai lebih tinggi.
2
 

2. Motorik Halus Anak  

Perkembang motorik adalah proses perkembangan gerak 

pada anak pada umunya, gerakan tersebut didasari oleh 

kematangan fisik dan saraf pada anak. Perkembangan motorik 

halus adalah perkembangan gerak yang meliputi otot kecil 

dengan  koordinasi mata tangan. 

Dini P. Daeng Sari  menyatakan bahwa motorik halus 

adalah aktivitas motorik yang melibatkan aktivitas otot–otot 

kecil yang menuntut koordinasi mata dan tangan serta 

                                                           
1 Dede, Rosyada. Media Pembelajaran. (Jakarta: Gaung Persada; 2008), hlm. 

8 
2 Yuliarti, Nurheti. Dari Sampah Jadi Berkah. (Yogyakarta: Andi; . 2010), 

hlm. 3 



2 

pengendalian gerak yang memungkinkannya melakukan 

ketepatan dan kecermatan dalam gerak. 
3
 

Berdasarkan definisi judul proposal di atas, dapat dipahami dan 

di tegaskan bahwa judul proposal peneliti adalah Pemanfaatan 

Barang botol bekas dalam mengembangkan motorik halus anak di 

TK  Assalam Lampung  ” yakni peneliti akan memaparkan secara 

rinci upaya yang dilakukan Guru TK Assalam untuk meningkatkan 

motorik halus anak TK melalui bahan bekas terutama bahan dasar 

botol bekas dengan memotong, menggunting, merangkai, dan 

membentuk suatu benda yang dapat dijadikan media permainan.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

Merujuk Undang- undang RI Nomor 14 tahun 2005 pasal 1 

ayat 1 dinyatakan bahwa guru adalah pendidik professional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, mengevaluasi anak pada jalur pendidikan 

formal,serta pada jenjang pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah, termasuk pendidikan anak usia dini.
4
 

Selanjutnya, guru adalah  profesi yang memerlukan keahlian 

khusus dalam tugas utamanya seperti mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

siswa pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan menengah. Adapun Guru TK menurut 

Sujiono secara khusus menyebutkan bahwa guru TK memiliki 

sembilan peran bagi peserta didiknya, yaitu dalam berinteraksi, 

pengasuhan, mengatur tekanan, memberi fasilitasi, perencanaan, 

pengayaan, menangani masalah, pembelajaran, serta bimbingan 

dan pemeliharaan. Guru TK, seperti halnya guru pada jalur 

pendidikan formal lainnya, adalah pendidik profesional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik.
5
  Pekerjaan 

                                                           
3 Dini P. Daeng Sari, Metode Mengajar di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta; 

Depdikbud,1996), hlm. 121. 
4 Undang-Undang RI, Guru dan Dosen, Nomor 14 Tahun 2005, 

(Jakarta;2005), hlm. 2 
5 Sujiono, Yuliani Nurani. 2012. Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. 

(Jakarta: 2009), hlm. 12. 
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sebagai guru TK adalah pekerjaan yang membutuhkan komitmen, 

kesungguhan, dan kesabaran. Anak usia dini yang dilayani oleh 

guru TK mempunyai karakteristik yang membutuhkan penanganan 

khusus. Seorang guru TK perlu memahami tahap perkembangan 

anak usia dini, menguasai metode pembelajaran dengan 

memperhatikan prinsip saintifik, dan menyusun evaluasi tiap-tiap 

anak berdasarkan capaian perkembangan secara berkala. Guru TK 

perlu menjalin hubungan baik dengan orangtua peserta didik, rekan 

kerja, dan pengelola sekolah sehingga tercipta lingkungan sosial 

yang mendukung perkembangan anak usia dini. Keputusan 

menjadi guru TK bagi ketiga subjek adalah panggilan jiwa, berasal 

dari niat untuk mengamalkan ilmu, mencerdaskan anak bangsa, 

dan amanah yang harus dilaksanakan untuk menjadi manfaat bagi 

banyak orang. 

Pada proses pembelajaran di Taman Kanak-kanak haruslah 

dikemas dengan menarik dengan konsep belajar sambil bermain 

agar anak merasa senang dan nyaman. Sehingga pada pendidikan 

tingkat lanjut misalnya di Sekolah Dasar, anak–anak akan lebih 

mudah memahami, bersosialisasi dengan guru, teman, dan orang 

lain. Taman Kanak-kanak tergolong ke dalam jalur pendidikan 

formal yaitu pendidikan yang diselenggarakan untuk anak usia 4-6 

tahun. Anak usia 4-6 tahun termasuk dalam usia keemasan (golden 

age), pada usia ini anak mempunyai daya serap yang luar biasa 

apabila terus diberikan stimulasi sesuai tahap perkembangannya 

sehingga pada usia ini dari lima aspek perkembangan anak harus 

dioptimalkan semaksimal mungkin. Kelima aspek perkembangan 

itu adalah aspek kognitif, bahasa, fisik motorik, nilai moral agama 

dan sosial emosional. 

Anak usia dini merupakan individu yang unik, dimana anak 

berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat 

cepat dan mendasar untuk kehidupan selanjutnya, dan anak 

memiliki dunia dan kekhasannya sendiri dan sangat berbeda 

dengan orang lain. Dalam islam terdapat ayat Al-Qur’an yang 

menjelaskan pentingnya pendidikan anak usia dini, yaitu dalam 

surat An-Nahl ayat 78 yang berbunyi sebagai berikut: 
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Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu 

dalam Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi 

kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.” 

(QS An-Nahl ayat 78) 

 

 Ayat di atas secara tersurat menjelaskan tentang kemampuan 

untuk berpikir pada otak manusia dan kemampuan fisik, selain 

kedua potensi itu Allah juga memberikan ilham ketakwaan. Ilham 

ini membuka kesempatan bagi manusia untuk berkembang seluas 

mungkin. Semua potensi yang melekat pada diri manusia sesuai 

dengan kadar masing-masing. Akan tetapi, semua potensi dan 

ilham itu tidak dapat berkembang dengan sendirinya. Oleh karena 

itu, Allah SWT melengkapinya dengan pendengaran, penglihatan, 

dan hati nurani. 

Perkembangan keterampilan motorik terbagi menjadi dua 

yaitu keterampilan motorik halus dan keterampilan motorik kasar 

peneliti mencoba mengamati melalui pendekatan motorik halus.  

Keterampilan motorik halus menurut Sumantri  merupakan 

keterampilan yang memerlukan kemampuan untuk mengontrol 

otot-otot kecil atau halus untuk mencapai pelaksanaan 

keterampilan yang berhasil seperti jari-jemari dan tangan yang 

sering membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata dan tangan, 

keterampilan yang mencakup pemanfaatan dengan alat-alat untuk 

bekerja dan objek yang kecil. 
6
 

 Keterampilan motorik halus anak usia TK dapat dilakukan 

melalui berbagai macam permainan, seperti: membentuk tanah liat 

atau lilin, memalu, mencocok, menggambar, mewarnai, meronce, 

memotong dan menggunting.  Sedangkan  Santrock menyatakan 

bahwa motorik halus adalah keterampilan menggunakan media 

dengan koordinasi antara mata dan tangan, sehingga gerakan 

                                                           
6 Sumantri. Model Pengembangan Keterampilan Motorik Anak Usia Dini. 

(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional: 2005), hlm.  143. 
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tangan perlu dikembangkan dengan baik agar keterampilan dasar 

yang meliputi membuat garis horizontal, garis vertikal, garis 

miring ke kiri atau miring ke kanan, lengkung atau lingkaran dapat 

terus ditingkatkan.
7
  

Untuk mengembangkan kemampuan motorik halusnya anak 

diharapkan dapat menyesuaikan lingkungan sosial dengan baik 

serta menyediakan kesempatan untuk mempelajari keterampilan 

sosialnya karena setiap pengembangan tidak dapat terpisah satu 

sama lain, agar mampu mengembangkan keterampilan motorik 

halus khususnya koordinasi mata dan tangan secara optimal; 

semakin banyak anak melakukan sendiri suatu kegiatan maka 

semakin besar juga rasa kepercayaan dirinya. Perkembangan aspek 

motorik halus tidak mungkin dapat berdiri sendiri tetapi 

dipengaruhi dan mempengaruhi aspek perkembangan lain. 

Mendukung aspek perkembangan bahasa dikarenakan 

perkembangan aspek motorik halus perlu dioptimalkan untuk 

kematangan otot-otot kecil pada jari-jemari, pergelangan tangan 

serta koordinasi mata tangan yang berguna untuk kemampuan 

melakukan sesuatu yang dapat menghasilkan sesuatu yang dapat 

dijadikan media permainan. Hal ini dapat mempengaruhi aspek 

kognitif ketika anak melakukan kegiatan yang mengembangkan 

motorik halus seperti menggambar, memotong, menggunting, 

mewarnai, atau melukis secara otomatis kemampuan berfikir anak 

akan muncul.  

Prinsip perkembangan motorik halus harus dapat membuat 

anak merasa senang dan nyaman. Pembelajaran yang dilakukan 

dengan perasaan senang, misalnya sebelum memulai kegiatan guru 

meminta anak bernyanyi dan dapat memudahkan anak untuk dapat 

bereksplorasi/menemukan, dan memanfaatkan objek-objek yang 

dekat dengannya sehingga diharapkan kegiatan lebih bermakna. 

 Pendidik sebagai motivator menyediakan sarana dan 

prasarana yang mendukung perkembangan anak. Dalam 

pembelajaran anak TK  atau  anak usia dini memerlukan perantara 

atau yang biasa disebut dengan media pembelajaran, dimana 

                                                           
7 Santrock, J. W. Perkembangan Anak ( Edisi Kesebelas Jilid 1. (Alih Bahasa: 

Mila Rachmawati). Jakarta: Penerbit Erlangga; 2007), hlm. 216. 
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dengan adanya media pembelajaran mampu mengalihkan perhatian 

anak didik untuk tidak cepat bosan atau mampu konsentrasi dalam 

suatu kegiatan. Menurut Rosyada Dede media pembelajaran adalah 

segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan 

dari sumber secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar 

yang kondusif di mana penerimanya dapat melakukan proses 

belajar secara efisien dan efektif.
8
 

 Peneliti mencoba menggambarkan proses pembelajaran 

melalui media bahan bekas yang memiliki kelebihan atau sisi 

positif yaitu tidak perlu membeli untuk mendapatkannya dan 

barang bekas mudah didapatkan disekitar kita. Jadi, bahan bekas 

dapat diartikan sebagai benda-benda yang pernah dipakai (sisa) 

yang kegunaannya tidak sama seperti benda yang baru. Menurut 

Yuliarti, “Pemanfaatan bahan bekas adalah usaha atau aktivitas 

manusia untuk menggunakan benda atau barang yang sudah tidak 

terpakai lagi untuk dijadikan barang baru yang memiliki nilai lebih 

tinggi.”
9
 Bahan bekas yang dapat digunakan atau dimanfaatkan 

sebagai media pembelajaran seperti botol air mineral bekas, kardus 

bekas, tutup botol bekas, dus pasta gigi bekas, kaleng minuman 

bekas, piring kertas bekas, dan dus kue bekas dan lain sebagainya. 

Media pembelajaran dari bahan bekas adalah alat bantu 

pembelajaran yang menggunakan atau dibuat dari barang bekas. 

Kreatifitas tutor dibutuhkan untuk menciptakannya, hal itu 

tentunya tidak begitu sulit, media tidaklah harus yang modern, 

mahal dan buatan pabrik, tetapi juga media sederhana dan murah 

yang dibuat dari barang bekas.  

Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap Guru di TK 

Assalam  BTN III Way Halim Bandar  Lampung diperoleh data 

bahwa Guru telah berupaya melaksanakan proses pembelajaran  

dengan mengemas media pembelajaran agar lebih menarik dengan 

konsep belajar sambil bermain agar anak merasa senang dan 

nyaman. Wabil khusus guru berupaya  mengembangkan motorik 

halus anak dengan aktivitas motorik yang melibatkan aktivitas 

otot-otot kecil yang menuntut koordinasi jari jemari,  tangan dan 

                                                           
8 Dede, Rosyada. Media Pembelajaran. (Jakarta: Gaung Persada, . 2008), hlm. 

8 
9 Yuliarti, Op.cit. hlm. 3 
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mata serta pengendalian gerak yang memungkinkannya melakukan 

ketepatan dan kecermatan dalam gerak dengan cara menggambar, 

memotong, menggunting, meronce mewarnai, atau melukis, 

menempel kertas menggunakan lem dan lain sebagainya. Namun 

yang menjadi permasalahan berdasarkan pengamatan  berdasarkan 

hasil informasi  dari guru bahwa untuk mengembangkan motorik 

halus anak guru belum memberikan keterampilan anak melalui 

pemanfaatan media bahan bekas misalnya botol air mineral bekas, 

kardus bekas, tutup botol bekas, dus pasta gigi bekas, kaleng 

minuman bekas, piring kertas bekas, dan dus kue bekas dan lain 

sebagainya. 

Berangkat dari upaya yang dilakukan oleh guru dalam proses 

pembelajaran pada keterampilan motorik halus anak  sebagaimana 

tabel berikut ini: 

Tabel 1.1 

Pedoman Indikator Motorik Halus Anak 

Indikator Motorik Halus Tingkat Pencapaian Perkembangan 

Motorik Halus Anak 

Motorik Halus Anak 1. Menggambar sesuai dengan gagasan  

2. Menggunakan alat tulis dan alat 

makan dengan benar 

3. Menggunting sesuai dengan pola 

4. Menempel gambar dengan tepat 

5. Meniru bentuk 

Sumber :  Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 137 tahun 2014 Tentang Standar 

Pendidikan Anak Usia Dini. 

 

Berdasarkan tabel indikator pencapaian motorik halus 

setidaknya anak dapat  mencapai beberapa indikator kemampuan 

perkembangan motorik halus, indikator  motorik halus pada anak 

mungkin tidak akan dihasilkan jika anak takut  untuk menggerakan 

tangan dan jari jemari nya. Membedakan antara keterampilan dan 

kemampuan. Keterampilan adalah pola kegiatan yang bertujuan, 

yang memerlukan manipulasi dan koordinasi informasi yang di 

pelajari. Kemampuan adalah hal telah ada dalam diri kita sejak 
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lahir.kemampuan yang ada pada diri manusia juga bisa disebut 

dengan potensi, yang ada pada manusia pada dasarnya bisah 

diasah. 

Adapun data keterampilan motorik anak  di TK Assalam 

BTPN III Way Halim Bandar  Lampung, sebagaimana tabel 

berikut ini: 

Tabel 1.2 

DATA KETERAMPILAN MOTORIK HALUS ANAK 

TK DI AS-SALAM BPTN III WAY HALIM LAMPUNG 

TAHUN 2022 

NO PENILAIAN LAKI2 WANITA JML KET. 

1 BB 2 1 3  

2 MB 4 2 6  

3 BSH 3 3 5  

4 BSB 2 2 4  

 Jumlah 11 7 8  

Sumber : Hasil data keterampilan motorik halus  anak  di TK 

Assalam Lampung 

Keterangan : Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang 

(MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH) Berkembang Sangat 

Baik (BSB) 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa sebagian besar 

dari anak TK Assalam Lampung, yang Berkembang sangat baik 

(BSB) 3 anak, Berkembang sesuai Harapan (BSH) 5 anak, Mulai 

Berkembang (MB) 6 anak dan Belum berkembang (BB) 3 anak. 

Hal ini Nampak jelas bahwa sebagian besar anak –anak TK As-

salam Lampung cenderung masih Mulai Berkembang. 

 

C. Identifikasi Masalah dan Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat penulis 

identifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: (1) Kurangnya 

sifat mandiri pada anak, (2) Anak tidak mau mencoba  melakukan  

memanfaatkan bahan bekas terutama botol dan bahan bekas 

lainnya, (3) Guru hanya menggunakan  media  bahan yang dibeli. 

Oleh karena itu maka fokus penelitian adalah pada “ pemanfaatan 
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barang botol bekas dalam mengembangkan motorik halus anak di 

TK Assalam BTPN III Way Halim Bandar Lampung ”. 

 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi masalah dan  fokus masalah maka 

penelitia membatasi masalah terkait  pada (1) pemanfaatan media 

bahan bekas dan (2) pengembangan  Motorik halus anak.  

 

 E. Rumusan masalah  

Berangkat dari batasan masalah dimaksud maka rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemanfaatan media bahan bekas dalam 

mengembangkan keterampilan motorik halus anak di TK 

Assalam Lampung. 

2. Apakah pemanfaatan media bahan bekas dapat meningkatkan 

keterampilan motorik halus anak di TK Assalam Lampung. 

 

F. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan Rumusan di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu 

untuk : (1) mendeskripsikan pemanfaatan media bahan bekas 

dalam upaya mengembangkan motorik halus anak di TK Assalam 

Lampung, dan (2) dengan memanfaatkan bahan bekas diharapkan 

dapat meningkatkan serta mengembangkan motorik halus anak di 

TK Assalam Lampung. 

 

G. Manfaat Penelitian 

  Berdasarkan Tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan 

dapat bermanfaat: 

1. Manfaat Teoritis     

Peneliti berharap dapat menambah wawasan keilmuan peneliti 

tentang pendidikan anak usia dini pada keterampilan motorik 

halus dalam pengelolaan botol bekas. 

2. Manfaat Praktisi  

a. Peneliti 

Peneliti mengharapkan dengan hasil penelitian ini, dapat 

memberikan kontribusi kepada para guru TK untuk dapat 

memanfaatkan Bahan Bekas, khususnya (Botol Bekas) 
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dalam Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Anak TK 

Assalam Lampung, kemudian diharapkan untuk dilanjutkan 

oleh para peneliti lainnya.  

b.  Bagi Guru  

Diharapkan bagi Guru TK dapat merubah wawasan berpikir 

untuk selalu berinovasi agar pembelajaran dan hasil 

pembelajaran selalu berinovasi mencari hal-hal yang baru 

serta melalui pemanfaatan Media Bahan Bekas dapat 

Meningkatkan  Keterampilan Motorik Halus Anak. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rizka Ramania, pendidikan 

islam anak usia dini (PIAUD), Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung, dalam  skripsi yang berjudul “Peningkatan 

Keterampilan Motorik Halus Anak Usia Dini Melalui Media 

Bahan Bekas Tutup Botol Pada Kelompok BTK Assalam 1 

Sukarame Bandar Lampung”.   Tujuan penelitian  ini adalah 

untuk mengetahui apakah bahan bekas tutup botol dapat 

meningkatkan keterampilan  motorik halus anak-anak di Tk 

Assalam 1 Bandar Lampung. Hasil penelitian maka dapat 

disimpulkan bahwa melalui media bahan bekas tutup botol 

dapat meningkatkan motorik halus anak di TK Assalam 1 

Sukarame Bandar Lampung dengan hasil yang baik. Hal ini 

dapat dilihat dari adanya perkembangan motorik halus peserta 

didik yang mana pada pra siklus penelitian dapat diketahui 

peserta didik yang mencapai berkembang sangat baik dari 

perserta didik yang berjumlah 20 pesera didik. Kemudian pada 

siklus I peserta didik yang perkembang kognitif sangat baik 

hanya 1 anak atau 5% , dan pada siklus II bertambah lagi 

menjadi 16 peseta didik atau 80% perserta didik yang telah 

mencapai standar penilaian yang telah ditetapkan. Persamaan 

penelitian terdahulu  dengan penelitian yang akan dilakukan 

sekarang yaitu sama –sama  memiliki tujuan untuk 

meningkatkan  keterampilan motorik halus melalui media bahan 

bekas dan perbedaan menggunakan media bahan bekas berbeda 

sedangkan  pada metode penelitian yang digunakan sama. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Afifah Fatihakum Ni’mah 

Wahida dan Erni Munastiwi, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga,  dalam jurnal pendidikan anak usia dini yang berjudul 

“ Upaya Mengembangkan Kemampuan Motorik Halus Anak 

Melalui Pemanfaatan Bahan Bekas Dalam Pembelajaran Di 

Kelompok B RA Ar-Rafif Kalasan Sleman, Yogyakarta”.  

Tujuan peneliti untuk mengetahui upaya mengembangakan 

kemampuan motorik halus anak melalui pemanfaatan bahan 

bekas dalam pembelajaran  di kelompok B RA Ar-Rafif kalasan 

sleman yogtakarta ini anak dapat mengerti pemafaatan bahan 

bekas dapat mengembangkan motorik halus anak.  penelitian 

menggunakan jenis penelitian PTK (Penelitian Tindakan 

Kelas).        penelitian ini adalah sebelum dilakukan tindakan, 

kemampuan motorik halus  sebesar 16,67 persen, Katergori 

BSH (Berkembang sesuai harapan), 4.66 persen, BB (Belum 

berkembang).   Peningkatan perkembangan motorik halus 

setelah diberi tindakan adanya peningkatan pada siklusi 1 

sebesar 50 persen, dengan kategori BB (Belum berkembang) 3 

anak dengan presentase 25 persen.  Meningkatkan pada siklusi 

2 menjadi 7 anak dengan prensentas 33,33 persen,  kategori 

berkembang  sangat baik menjadi 4anak dengan presentase 

33,33 persen.  Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang akan dilakukan yaitu sama-sama untuk  mengetahui 

motorik halus anak. Dan perbedaan media bahan bekas berbeda 

sedangkan menggunakan metode penelitian sama juga.  

 

3. Penelitian  yang dilakukan oleh  Anita Oktaviana, Jurusan  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Instiut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Metro. Skripsi yang berjudul “ Upaya 

Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Melalui Kegiatan 

Finger Painting Di Kober Rofa Sukadana Lampung Timur”.  

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan 

motorik halus melalui kegiatan finger painting dapat 

meningkatkan  keterampilan motorik halus melalui kegiatan 

finger painting di Kober Rofa Sukanda Lampung Timur. 

Penelitian ini menyimpulkan adalah bahwa kegiatan finger 

paiting dapat meningkatkan keterampilan motorik halus anak 
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kober rofa sukadana lampung timur. Persamaan  penelitian  

terdahulu dengan penelitian  yang akan dilakukan yaitu sama-

sama menggunakan  mengembangkan motorik halus anak 

sedangakan  perbedaannya terletak pada metode  penelitian  

yang digunakan, peneliti sebelumnya menggunakan  metode 

penelitian menggunakan metode  eskperimen dalam bentuk  

finger painting dengan pedekatan kuantitatif  dan penelitian 

yang akan  dilakukan sekarang  menggunakan metode  

penelitian  tindakan kelas. 

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh  Susi Irawatin, Jurusan 

Pendidikan anak usia dini, Univertas  Dharmas Indonesia. Tesis 

yang berjudul “Upaya Meningkatkan Keterampilan Motorik  

Halus Anak  Melalui Media Bubur Koran Pada Anak Di TK 

Islam Bakti 18 Timpeh Kabupaten Dharmasraya. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan motorik 

halus anak melalui pemanfaatan media bahan bekas Koran  di 

TK  Islam Bakti 18 Timpeh Kabupaten Dharmasraya. Penelitian 

ini menyimpulkan adalah bahwa dalam keterampilan motorik 

halus anak melalui media bubur Koran di TK Islam Bakti 18 

Timpeh Kabupaten Dharmasraya guru tidak dapat mengajak 

anak untuk berperan aktif dalam kegiatan membuat bubur 

Koran dan belum menerapkan langkah-langkah pelaksanaan 

dengan tepat.  Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian  

yang akan dilakukan saat ini yaitu sama-sama menggunakan 

kegiatan media bahan bekas  dalam meningkatkan motorik 

halus anak. Sedangkan  perbedaannya terletak pada media  yang 

digunakan, peneliti sebelumnya menggunakan media bubur 

Koran. Sedangkan penelitian  sekarang menggunakan  media 

botol bekas . selain itu juga terdapat  metode penelitian yang 

digunakan , peneliti sebelumnya menggunakan metode  

penelitian  menggunakan metode eskperimen dalam bentuk 

bubur Koran  exsperimental dengan  pendekatan kuantitatif dan 

penelitian yang akan dilakukan sekarang  menggunakan metode 

penelitian tindakan kelas. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematik  penulisan terhadapat 5  (lima) Bab dengan 

terhadap susunan di bawah ini: 

1. BAB I PENDAHULUAN : Bab ini berfungsi untuk 

menjelaskan penegasan judul, Latar Belakang Masalah yang 

mendasari dari terjadinya penelitian ini, identifikasi masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, Tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

 

2. BAB II LANDASAN TEORI:  Bab ini berfungsi untuk 

menjelaskan secara teoritis tentang konsep-konsep Media 

pembelajaran, media bahan bekas, motorik halus.   

 

3. BAB III  METODE PENELITIAN: Bab ini berfungsi 

untuk menjelaskan  tempat dan waktu penelitian lalu 

menjelaskan metode dan rancangan siklus penelitian dan 

subjek penelitian, peran dan posisi, tahapan intervensi 

tindakan, hasil intervensi tindakan yang di harapankan, 

instrument pengumpulan data, teknik pengumpulan data, 

keabshan data, analisis dan interpretasi data, pengembangan 

perencanaan tindakan. 

 

4. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN: 

Bab ini menjelaskan dan memaparkan beberapa pemaparan 

diantaranya: Deskripsi Data Hasil Penelitian, Analisis Data, 

dan  Pembahasan. 

 

5. BAB V PENUTUP:  Bab ini  terdiri dari: Simpulan dan 

Rekomendasi.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Media Bahan Bekas 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa  Latin medius yang 

secara  harfiah  berarti “tengah”,  ”perantara”  atau  

“pengantar”.  Dalam bahasa Arab, media adalah  perantara 

atau pengantar pesan dari pengirim kepada pengirim kepada 

penerima  pesan.  

 Menurut Rosyada Dede bahwa “Media pembelajaran 

adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan 

menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga 

tercipta lingkungan belajar yang kondusif di mana 

penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien 

dan efektif”.
 1

 Dalam  pengertian  ini,  guru,  buku teks dan  

lingkungan  sekolah merupakan media.  Secara  lebih  

khusus, pengertian media dalam proses  belajar mengajar  

cenderung diartikan   sebagai alat-alat grafis, photografis, 

atau elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun 

kembali informasi visual atau  verbal. 

Menurut Miarso media pembelajaran adalah  segala  

sesuatu  yang  digunakan untuk menyalurkan pesan  dapat 

merangsang  pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan si 

pelajar dapat mendorong terjadinya proses belajar yang 

sengaja, bertujuan dan terkendali
2
. 

Menurut Zakiah Daradjat, media pendidikan atau 

pembelajaran adalah suatu benda yang dapat diindrai, 

khususnya penglihatan dan pendengaran, baik yang terdapat 

di dalam maupun di luar kelas, yang digunakan sebagai alat 

bantu penghubung (media komunikasi) dalam proses 

                                                           
1  Dede, Rosyada. Media Pembelajaran. (Jakarta: Gaung Persada; 2008), hlm. 

8 
2 Miarso, Media Pembelajaran,( Jakarta: Grafindo,2012), hlm 206 
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interaksi belajar mengajar untuk meningkatkan efektivitas 

hasil belajar siswa
3
  

Menurut para ahli diatas dapat penulis simpulkan 

bahwa  media adalah alat penunjang dalam sebuah 

pembelajaran  yang digunakan pendidik guna memperoleh 

kemudahan anak didik menyerap materi pembelajaran  

dengan baik.  Alat atau bahan yang digunakan menjadi  

peragaan  untuk anak melalui mengembangkan segala 

kemampuannya dalam penerapan media tersebut. 

 

2. Tujuan Media Pembelajaran  

Media dalam  mengajar memegang peranan penting 

sebagai  alat bantu untuk menciptakan proses belajar 

mengajar yang efektif.  Tujuan  media pembelajaran  sebagai 

alat bantu pembelajaran adalah  sebagai berikut :  

a. Mempermudah  proses pembelajaran dikelas 

b. Meningkatkan relevansi efesiensi proses pembelajaran.  

c. Menjaga relevansi antara materi pelajaran dengan 

tujuan benar  

d. Membantu konsentrasi anak dalam proses 

pembelajaran. 

Jadi tujuan digunakannya media pembelajaran secara 

umum  adalah sebagai  alat peraga yang membantu anak 

mudah dalam memahami  pembelajaran. Dengan  adanya 

media dan prakteknya akan lebih mendukung anak  

menyelesaikan  pembelajaran dengan baik, serta membuat 

anak merasa senang dalam memahami dan menerima materi 

pembelajaran dan  tidak merasa jenuh dan bosan jika hanya 

dengan sebuah penjelasan. 

 

 

 

 

 

                                                           
3 Zakiah Daradjat, Metode Khusus Pengajaran Agama Islam, (cet. ke-3, Bumi 

Aksara; Jakarta : 2013),  hlm. 226 
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3. Jenis Media Pembelajaran  

a. Media Audio  

Media audio yaitu media yang berkaitan dengan 

indera pendengaran.  Pesan yang akan disampaikan 

dituangkan dalam  lambang-lambang auditif,  baik verbal  

(kedalam kata-kata /bahasa lisan) maupun non verbal. 

Beberapa  jenis media yang termasuk dalam kelompok 

ini adalah radio dan alat perekam pita magnetik. 

b. Media Visual                                                                                                 

Media berbasis visual (image atau perumpamaan)  

memegang peranan  yang sangat penting dalam proses. 

Media visual dapat memperlancar  pemahaman dan 

memperkuat ingatan. Visual dapat pula menumbuhkan 

minat siswa dan dapat memberikan  hubungan antara isi 

materi pelajaran dengan dunia nyata. Agar menjadi 

efektif,  visual sebaiknya ditempatkan pada konteks  yang 

bermakna dan siswa harus berinteraksi dengan visual 

(image) itu untuk  meyakinkan terjadinya proses 

informasi.  Yang termasuk  dalam kelompok ini  yaitu 

gambar representasi, diagram, peta, grafik, overhead  

projector (OHP), slide dan filmstrip. 

c. Media Audio –visual  

Media audio –visual adalah  media yang mempunyai 

unsur suara dan  unsur gambar.  Jenis media ini 

mempuyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi 

kedua jenis auditif (mendengar) dan visual (melihat). 

Media Audio –visual merupakan sebuah alat bantu  audio 

–visual yang bentuk bahan atau alat dipergunakan dalam 

situasi belajar untuk membantu tulisan dan kata yang 

diucapkan dalam menularkan,  sikap dan ide. 

d. Media Multimedia  

Multimedia merupakan kombinasi dari berbagai 

media  yang telah disebutkan sebelumya, yaitu 

menggunakan audio, video, grafis dan lain sebagainya, 

multimedia diarahkan kepada computer yang dalam 

perkembangannya sangat pesat dan sangat membantu 

dalam dunia pendidikan. Media internet yang merajalela 
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dan telah memberikan pengaruh positif dalam 

pelaksanaan pembelajaran diantaranya dengan adanya 

programe-learning, e-education dan lain-lain. 

 

e. Media Realita  

Media realita adalah benda nyata. Benda tersebut 

tidak harus  dihadirkan di ruang kelas, tetapi siswa  dapat 

melihat  langsung ke objek. Kelebihan dari media realita 

ini adalah dapat  memberikan pengalaman nyata kepada 

siswa. Misalnya untuk mempelajari keanekaragaman 

makhluk hidup, klasifikasi makhluk hidup, ekosistem dan 

organ tanaman. 

Media pembelajaran visual dan audio visual 

seperangkat alat penyalur pesan dalam pembelajaran 

yang dapat ditangkap melalui indera penglihatan dan 

pendengaran melalui wujud dari alat/benda serta suara 

dari alat tersebut. Dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ; 

31) 

                          

                  

Artinya: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam 

Nama-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian 

mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu 

berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda 

itu jika kamu memang benar orang-orang yang benar!"  

 

Dari ayat tersebut Allah mengajarkan kepada Nabi 

Adam a.s. nama- nama benda seluruhnya yang ada di 

bumi, Kemudian Allah memerintahkan kepada malaikat 

untuk menyebutkannya, yang sebenarnya belum 

diketahui oleh para malaikat. Benda-benda yang 

disebutkan oleh Nabi Adam a.s. diperintahkan oleh Allah 

swt. tentunya telah diberikan gambaran bentuknya oleh 

Allah swt. Dalam hadits terdapat beberapa term yang 
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digunakan untuk menandakan adanya penggunaan media 

visual dalam pembelajaran, seperti gambar, krikil dan jari 

tangan. 

Seperti  salah satunya bahan-bahan makanan  yang 

diolah menjadi  sebuah media  pembelajaran. Tidak 

berbahaya dan mudah didapatkan. Dengan ditambah 

berbagai warna, anak menjadi  semakin dan antusias.  

Selanjutnya terdapat  beberapa indikator yang sesuai 

dengan  permasalahan  yang ada, yaitu:   

a. Menggunakan simbol                                                                                            

Simbolis yaitu kemampuan untuk berpikir 

tentang objek dan peristiwa  walaupun objek dan 

peristiwa tersebut tidak hadir secara fisik (nyata) 

dihadapan anak.  Simbol adalah sesuatu yang 

mewakili sesuatu yang lain, misalnya kata kucing 

mewakili binatang yang berkaki empat, ukurannya 

sedang dan bersuara “meong”.   

Sedangkan pendapat  piaget menggunakan  

simbol yaitu anak tidak harus berada dalam kondisi 

kontak sensorimotorik  dengan objek, orang, atau 

peristiwa untuk  memikirkan hal tersebut .   Berfikir  

simbolik atau sistematis, anak berfikir dengan 

menggunakan simbol-simbol (tanda-tanda), anak 

sudah mengetahui huruf, angka dan sebagainya. 

Berdasarkan paparan diatas dapat penulis 

simpulkan bahwa  menggunakan simbol untuk 

kegiatan pembelajaran di taman kanak-kanak yaitu 

anak mulai mempresentasikan dunia mereka dengan 

kata-kata, bayangan  dan gambar-gambar . 

b. Mampu  Mengklasifikasikan  

Menurut Luluk Asmawati dalam bukunya 

sebagaimana cara berpikir logis terdpat kemampuan 

mengklasifikasikan seperti: Mengklasifikasikan  

sesuatu benda dengan warna, bentuk, ukuran. 

Mengumpulkan sekumpulan  benda menurut dan label 

kumpulan, Mengklasifikasikan kedalam dua atau lebih 

kelompok menurut bentuk, warna, ukuran bentuk, 
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warna, ukuran dan memberi label pada kelompok. 

Menurut Piaget mampu mengklasifikasikan  untuk 

anak usia 2-7 tahun yaitu anak mengorganisir objek, 

orang dan peristiwa ke dalam kategori yang memiliki 

makna. Contohnya : muti memilih biji pinus yang 

ditemukan sepanjang perjalanan ke dalam kelompok 

besar dan kecil. 

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan 

mengklasifikasikan dalam kegiatan pembelajaran 

yaitu kemampuan dalam mengelompokkan sesuatu 

berdasarkan jenisnya,seperti: mengelompokkan benda 

/ gambar berdasarkan warna, bentuk dan ukuran. 

c. Memahami angka  

Menurut Luluk Asmawati dalam bukunya 

memahami angka terdapat  anak menghitung dari satu 

sampai bilangan tertentu diluar kepala, menghitung 

secara kelipatan 2 dan kelipatan 3 sampai bilangan 

10.
4
   

Menurut piaget anak usia 2-7 tahun memahami 

angka, anak dapat menghitung dan bekerja dengan 

angka, contohnya: manjie membagi permen dengan 

teman-temannya dan menghitung permen tersebut 

untuk memastikan setiap orang mendapatkan  jumlah 

yang sama.  Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa memahami angka untuk kegiatan pembelajaran 

di tk yaitu anak dapat menghitung dan bekerja dengan 

angka,  contohnya:  anak dapat  menghitung  jumlah 

gambar apel pada lembar kerja dan anak dapat 

menuliskan angka yang sesuai dengan jumlahnya.  

Hadist Rasulullah saw yang menyatakan bahwa 

Nabi Muhammad saw dalam menjelaskan sesuatu 

kepada para sahabatnya menggunakan media 

sebagaimana hadits berikut ini: 

ٍْد،ٍ عَنْ سُفٍْاَنَ قاَلَ  حَدَّثـنَاَ صَدقَةَُ بْنُ الْفضَْلِ : أخَْبـسََناَ ٌحٍْىَ بْنُ سَعِ

 ًَ ٍْم،ٍ عَنْ عَبْدِ االله زَضِ ٍْعٍ بْنِ خُثـَ : حَدَّثنًَِ أبًَِ ،ْ عَنْ مُنْرِز،ٍ عَنْ زَبِ

                                                           
4  Luluk Asmawati, Pembelajaran AUD ,( Jakarta: Gresindo,2007) hlm  124 
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خَظ االلهُ عَنْوُ قَ  ًَ سَلَّمَ خَطا مُسَبـَّعاً،  ًَ ٍْوِ  الَ : خَظَّ النَّبًِ صَلَّى االلهُ عَلَ

خَظَّ خُطُطًا صِغاَزًا إلِىَ ىَراَ الَّرِي  ًَ سَظِ خَازِجًا مِنْو،ُ  ٌَ خَطا فًِ الْ

ىَراَ  ًَ قاَلَ : )ىَراَ الِإنْسَان،ُ  ًَ سَظِ ،  ٌَ سَظِ مِنْ جَانبِِوِ الَّرِيْ فًِ الْ ٌَ فًِ الْ

ٍْظٌ بِوِ أجََلُ  ٌَ خَازِجُ أمَْلوُ،ُ  -أًَ:ْ قدَْ أحََاطَ بِوِ  -وُ محِ ىَراَ الَّ ذِيْ ىُ ًَ
إنِْ  ًَ غاَزُ الأعَْسَاض،ُ فإَنِْ أخَْطَأهَُ ىَراَ نـيََشَوُ ىَراَ،  ىَرِهِ الخُطَظُ الصِّ ًَ

 (أخَْطَأهَُ ىَراَ نـيََشَوُ ىَراَ(. زًاه البخازي

Artinya: “Telah menceritakan pada kami 

Sodaqoh bin Fadhil, telah memberikan kabar 

kepadaku Yahya bin Sa’id dari Sofyan, beliau 

bersabda: Telah menceritakan kepadaku bapak ku 

dari Mundzir dari Robi’ bin Khusein dan Abdullah 

R.A, Beliau bersabda: Nabi SAW pernah membuat 

garis (gambar) persegi empat dan membuat suatu 

garis lagi di tengah-tengah sampai keluar dari batas 

(persegi empat), kemudian beliau membuat banyak 

garis kecil yang mengarah ke garis tengah dari sisi-

sisi garis tepi, lalu beliau bersabda: Beginilah 

gambaran manusia. Garis persegi empat ini adalah 

ajal yang pasti bakal menimpanya, sedang garis yang 

keluar ini adalah angan- angannya, dan garis-garis 

kecil ini adalah berbagai cobaan dan musibah yang 

siap menghadangnya. Jika ia terbebas dari cobaan 

yang satu, pasti akan tertimpa cobaan lainnya, jika ia 

terbebas dari cobaan yang satunya lagi, pasti akan 

tertimpa cobaan lainnya lagi. (HR. Imam Bukhori)”
5
  

 

Nabi SAW menjelaskan garis lurus yang terdapat 

di dalam gambar adalah manusia, gambar empat 

persegi yang melingkarinya adalah ajalnya, satu garis 

lurus yang keluar melewati gambar merupakan 

harapan dan angan- angannya sementara garis-garis 

kecil yang ada di sekitar garis lurus dalam gambar 

adalah musibah yang selalu menghadang manusia 

dalam kehidupannya di dunia. Dalam gambaran ini 

                                                           
5 (Ibnu Hajar Atsqalani, t.t., Hadits ke 6054) 
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Nabi SAW menjelaskan tentang hakikat kehidupan 

manusia yang memiliki harapan, angan-angan dan 

cita-cita yang jauh ke depan untuk menggapai segala 

yang ia inginkan di dalam kehidupan yang fana ini, 

dan ajal yang mengelilinginya yang selalu 

mengintainya setiap saat sehingga 

  

4. Pengertian  Bahan Bekas 

Menurut Mudani media berasal dari bahasa latin, yaitu 

medius yang artinya pengantar atau perantara, sedangkan 

menurut kamus besar Bahasa Indonesia Media dapat 

diartikan sebagai bahan, sarana komunikasi.  Barang berarti 

sebagai benda yang berwujud, sedang bekas adalah sisa 

habis yang dilalui, sesuatu yang menjadi sisa yang dipakai.  

Sedang menurut Wikipedia bahwa barang bekas adalah 

segala jenis benda yang sudah tidak terpakai kemudian 

dibuang sehingga dapat menyebabkan pencemaran 

lingkungan yang tidak terkendali jika tidak ada pengelohan 

tersebut.  Jadi dapat dipahami bahwa  media bahan bekas 

adalah benda-benda yang pernah dipakai baik sekali maupun 

berulang kali dan atau  sisa  habis dilalui. Berdasarkan 

pengertian diatas maka dapat disimpulkan media bahan 

bekas atau sampah  adalah suatu alat perantara yang berasal 

dari benda yang pernah dipakai sekali maupun berulang kali.  

 

5. Jenis  Bahan Bekas 

Menurut Nugroho berdasarkan sifatnya bahan bekas 

atau sampah dapat digolongkan menjadi beberapa jenis, 

antara lain : 1) Sampah organik, yaitu sampah yang mudah 

membusuk seperti sisa makanan, sayuran, daun-daun kering, 

dan sebagainya. Sampah ini dapat diolah lebih lanjut 

menjadi kompos. 2) Sampah anorganik, yaitu sampah yang 

tidak mudah membusuk, seperti plastik wadah pembungkus 

makanan, kertas, plastik mainan, botol dan gelas minuman, 

kaleng, kayu, dan sebagainya. Sampah ini dapat dijadikan 

sampah komersil atau sampah yang laku dijual untuk 

dijadikan produk lainnya. Beberapa sampah anorganik yang 
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dapat dijual adalah plastik wadah pembungkus makanan, 

botol dan gelas bekas minuman, kaleng, kaca, dan kertas.
6
 

 

6. Pemanfaatan Bahan Bekas 

Menurut Yuliarti bahwa “pemanfaatan barang bekas 

adalah usaha atau aktivitas manusia untuk menggunakan 

benda atau barang yang sudah tidak terpakai lagi untuk 

dijadikan barang baru yang memiliki nilai lebih tinggi”.
7
 

Tujuan untuk mengetahui tentang pemanfaatan bahan 

bekas, sebagai media pembelajaran dan pendidik bisa lebih 

kreatif lagi dalam memanfaatkan bahan-bahan yang ada di 

sekitar  dan hal-hal yang kecil menjadi suatu hal yang 

menarik, tidak hanya pemanfaatan benda-benda yang telah  

dikenal atau tersedia tapi memanfaatkan apa yang kita lihat 

dan apa yang ada disekitar yang dapat mengembangkan 

bahan bekas untuk menjadi sesuatu yang sederhana tetapi 

berguna bagi anak dan sebagai media belajar.  

Selain itu pendidik dapat member kreativitas terhadap 

peserta didik, agar peserta didik lebih termotivasi untuk 

mengembangkan imajinasinya dengan pemanfaatan bahan 

bekas dan sekalipun mengurangi pencemaran lingkungan. 

1. Pemanfaatan Bahan Bekas Menjadi Media Pembelajaran  

Jika kita memperhatikan sekeliling kita, maka kita 

dapat dapat menemukan begitu banyak sumber belajar  

yang bisa dimanfaatkan. Sekarang tergantung apakah kita 

bisa mengembangkannya menjadi suatu media  yang 

menarik, kreatif dan mempermudah proses belajar, 

mengajar sehingga kita tidak akan kekurangaan sumber 

belajar yang tidak terhingga. Untuk mengembangkan 

atau memunculkan kreativitas guna mengembangkan 

barang bekas yang ada, berikut beberapa cara yang harus 

dilakukan,  diantaranya :  

                                                           
6 Nugroho, (2013)  Panduan Membuat Pupuk Kompos Cair, jenis-jenis 

sampah; Jakarta 
7 Yuliarti, Nurheti  (2015), Dari sampah menjadi Berkah,  (Andi; Yogyakarta), 

hlm. 3  
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1) Sebelum menentukan media sederhana yang akan 

dikembangkan dari  bahan  bekas maka rencanakanlah 

terlebih dahulu program pengembangan. 

2) Analisislah kematangan dan kemampuan peserta didik 

yang akan mengikuti pelajaran. 

3) Amatilah lingkungan sekolah dan rumah peserta untuk 

menemukan barang bekas yang bisa digunakan. 

4) Membeli atau meminjam media sederhana yang telah 

ada adalah jalan terakhir guru jika lingkungan sekitar 

kurang mampu memberikan solusi yang tepat. 

2. Contoh Pemanfaatan Bahan Bekas 

Beberapa pemanfaatan barang bekas yang dapat 

diterapkan :  

a. Kardus Bekas  

Kardus bekas susu dapat kita ubah menjadi kartu 

suku kata. Caranya  kita potong-potong kardus bekas 

susu tersebut kemudian kita tulis dengan kata atau 

juga suku kata. Tulislah dengan krayon warna-warni 

sehingga menarik. Dapat pula ditambahkan dengan 

gambar.  

b. Tempat minuman gelas 

Tempat minuman gelas seperti bekas air mineral 

dan sebagainya bagian atas dapat kita gunakan dalam 

permainan fisik motorik halus yang dipadu dengan 

berhitung dan botol nya pun bisa digunakan untuk 

membuat mobil atau pot bunga. Sebelumnya rapikan 

dulu ring yang telah kita gunting. Kemudian siapkan 

tiang kecil dari kayu atau bamboo. Usahakan tiang 

dapat berdiri.  Berilah angka pada tiang tersebut. 

Pembelajarannya : menyuruh anak menghitung ring 

bekas gelas dengan melemparkan pada tiang panjang 

yang telah disiapkan. 

c. Kalender atau majalah bekas  

Dapat digunakan untuk aplikasi bangun ruang 

yaitu kubus dan balok.  Potong kalender dalam bentuk 

persegi, lipat ditiap ujungnya dan lengketkan dengan 

menggunakan lem, buat dua buah bentuk kotak untuk 
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alas dan tutupnya. Jika ingin menarik, balut dengan 

menggunakan kertas kado.  

d. Kulit kerang  

Cat dengan warna-warni menarik atau dapat juga 

dibiarkan tetap alami. Kulit kerang dapat digunakan 

untuk mengelompokkan benda-benda berdasarkan 

ukuran, warna, menyortir, atau menghitung  

e. Tutup botol  

Dapat dibuat pohon nama,yaitu siapkan karton 

gambar sesuai pola bentuk pohon, lem, spidol, berikan 

kepada anak tutup botol yang telah berwarna untuk 

membuat nama depan anak dengan dibantu guru,  lalu 

temple nama tersebut dikarton yang sudah berbentuk 

pola pohon. 

 

B.  Motorik Halus  

1. Pengertian Motorik Halus  

Gerakan motorik halus mempunyai peranan yang 

sangat penting. Menurut  Moechlihatoen motorik halus 

adalah merupakan kegiatan yang menggunakan otot-otot 

halus pada jari dan tangan. Gerakan ini ketrampilan 

bergerak.
8
  

Menurut Suyadi, gerak motorik halus adalah 

meningkatknya pengoordinasian gerak tubuh yang 

melibatkan kelompok otot dan saraf kecil lainnya.  

Perkembangan motorik halus anak juga dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, pertama stimulasi, gizi dan kecerdasan.
9
 

Menurut pendapat di atas dapat penulis simpulkan 

bahwa, gerak motorik halus adalah gerakan yang timbul dari 

                                                           
8Jumiarsih Catri,  Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak 

melalui kegiatan melipat, pada anak kelompok A di TK Aisyiah 2 Pandeyan Ngeplak 

Boyolali, Tahun Ajaran 2012-2013. http://journal unair.ac.id/filerPDF/22-13 3.pdf 

hlm. 151 (03 Juni 2017)  
9 Purnamasari, Ni Kadek Novia, Et.Al “Penerapan Metode Demontrasi 

melalui kegiatan melipat Kertas (Origami) untuk Meningkatkan Perkembangan 

Motorik Halus Anak TK Kemala Bhayangkari 1 Denpasar” 

http//ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPAUD/Article/View/3165/2631 (1 Juni 

2017)  

http://journal/
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pengoordinasian otot-otot kecil, yang dipengaruhi oleh 

pembiasaan rangsangan, makanan, atau minuman dan 

kognitif. 

Menurut Dini P dan Daeng Sari, motorik halus adalah 

aktivitas motorik yang melibatkan aktivitas otot-otot kecil 

atau halus, gerakan ini menuntut koordinasi mata dan tangan 

serta pengendalian gerak yang baik yang memungkinkannya 

melakukan ketepatan dan kecermatan dalam gerak. 

Yudha M Saputra dan Rudyanto,  menjelaskan bahwa 

motorik  halus adalah kemampuan anak dalam berativitas 

dengan menggunakan otot-otot halus (kecil) seperti menulis, 

meremas, menggenggam, menggambar, menyusun balok 

dan memasukkan kelereng.  Sedangkan menurut Kartini 

Kartono, motorik halus adalah ketangkasan , keterampilan , 

jari tangan dan pergelangan tangan serta penugasan terhadap 

otot-otot urat pada wajah.
10

 

Menurut beberapa pendapat diatas dapat penulis 

simpulkan bahwa, motorik halus adalah gerakan ringan yang 

menggunakan otot-otot kecil,  memanfaatkan jari jemari 

sepeti melakukan kegiatan menulis, menggambar, 

menggenggam maupun memegang benda. Tidak hanya 

memanfaatkan jari jemari tapi diperlukannya kecermatan. 

 

2. Karakteristik Perkembangan Motorik Halus  

Pada usia 4 tahun koordinasi gerakan motorik halus 

dapat berkembang bahkan hamper sempurna. Walaupun 

demikian anak usia ini masih mengalami kesulitan dalam 

menyusun balok-balok menjadi suatu bangunan. Hal ini 

disebabkan oleh keinginan anak untuk meletakan balok 

secara sempurna sehingga kadang-kadang meruntuhkan 

bangunan itu sendiri.  

Menurut Elizabet Hurlock tugas-tugas perkembangan 

anak usia 4-5 tahun diantaranya yaitu memperlajari 

                                                           
10 Novita Damayanti, “Peningkatan Stabilitas Gerak Motorik Anak Melalui 

Paper Quilling pada Anak Kelompok  BTK ABA Balong Cangkringan Sleman 

“.http://journal student.uny.ac.id/ojs /ojs/index.php/pgpaud/article/viewfile/381/347 

(28 April 2017) 

http://journal/
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keterampilan fisik yang diperlukan untuk permainan yang 

umum dan mengembangkan keterampilan-keterampilan 

dasar untuk membaca, menulis dan berhitung. 

Suherman menjelaskan secara ringkas tugas-tugas 

perkembangan motorik halus pada usia 4-5 tahun, salah 

satunya yaitu dapat mengancingkan baju.  

Adapun karakteristik perkembangan motorik halus pada 

anak usia 4 tahun sebagai berikut: 

a. Mampu  memegang alat tulis. 

b. Mampu menggunting garis lurus, lengkung dan 

gelombang kertas 

c. Mampu memasukan tali kelubang kepapan jahit 

d. Mampu memegang pensil dengan benar 

e. Membuat menara dari Sembilan balok kecil 

f. Meniru membuat lingkaran,meniru garis, meniru silang 

membuat segi empat, meniru tulisan, membuat bentuk-

bentuk. 

g. Menggambar bebas dengan menggunakan pensil warna, 

krayon, dll. 

Menurut Sumantri menyatakan dalam pengembangan 

motorik halus anak di usia 4-6 tahun yaitu: 

a. Anak mampu mengembangkan kemampuan motorik halus 

yang berhubungan dengan keterampilan gerak kedua 

tangan.  

b. Anak mampu menggerakan anggota tubuh yang 

berhubungan dengan gerak jari jemari: seperti kesiapan 

menulis, menggambar dan memanipulasi benda-benda.  

c. Anak mampu mengkoordinasi indra mata dan aktivitas 

tangan. Koordinasi permainan membentuk dari tanah liat 

atau adonan dan lilin, menggambar, mewarnai, 

menempel, menggunting, memotong, merangkai benda 

dengan benang (meronce).  

d. Anak mampu mengendalikan emosi dalam beraktivitas 

motorik halus. Kegiatan yang melibatkan motorik halus 

dapat melatih kesabaran anak dalam mengerjakan atau 
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membuat suatu karya.
11

 

 

3. Tujuan Pengembangan Motorik   Halus  

Saputra Rudyanto menjelaskan tujuan pengembangan 

motorik halus anak yaitu : 

a. Mampu memfungsikan otot-otot kecil seperti gerakan jari 

tangan  

b. Mampu mengkoordinasikan kecepatan tangan dengan 

mata  

c. Mampu mengendalikan emosi, berdasarkan pendapat 

diatas dapat penulis simpulkan bahwa tujuan peningkatan 

motorik halus ini diantaranya untuk meningkatkan 

kemampuan anak agar dapat mengembangkan 

kemampuan motorik halus khususnya jari tangan dan 

optimal ke arah yang lebih baik. Dengan anak mampu 

mengembangkan kemampuan motorik halus jari  

tangannya ke arah yang lebih baik. 

 

4. Fungsi Perkembangan Motorik Halus 

Elizabeth B Hurlock mencatat beberapa alasan tentang 

fungsi perkembangan motorik halus bagi konsentrasi 

perkembangan individu,  yaitu 
12

: 

a. Melalui keterampilan motorik anak dapat menghibur 

dirinya dan memperoleh perasaan senang, seperti anak 

merasa senang dengan memiliki keterampilan 

memainkan alat-alat mainan lainnya. 

b. Melalui kegiatan keterampilan motorik anak dapat 

beranjak dari kondisi helpnes ( tidak berbahaya), pada 

bulan-bulan pertama kehidupannya, ke kondisi yang 

indepence (bebas dan tidak bergantung) anak dapat 

bergerak dari suatu tempat yang lainnya dan dapat 

berbuat sendiri untuk dirinya, kondisi ini akan dapat 

menunjang perkembangan self confidence (rasa percaya 

diri).  

                                                           
11Sumantri, Model Pengembangan Ketrampilan Motorik Anak Usia Dini, 

(Jakarta : Depdiknas Dirjen Dikti, 2015), hlm 146.  
12  Opcit,Elizabet B Hurlock, hlm 89 
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c. Melalui keterampilan motorik anak dapat menyesuaikan 

dirinya dengan lingkungan sekolah (school adjustment), 

pada usia pra sekolah (taman kanak-kanak) atau usia 

kelas awal sekolah dasar, anak sudah dapat dilatih 

menggambar,  melukis, baris-berbaris dan persiapan 

menulis. 

 

5. Perkembangan Motorik Halus  

Elizabeth B Hurlock, menyatakan bahwa 

perkembangan  motorik halus diartikan sebagai pusat gerak . 

Gerakan  ini secara jelas dibedakan menjadi gerak kasar dan 

halus . Menurut Endang Rini Sukamti, Bahwa 

perkembangan motorik adalah sesuatu proses kemasakan 

atau gerak yang langsung melibatkan otot-otot untuk 

bergerak dan proses pensyaratan  yang menjadi seseorang 

mampu  menggerakkan tubuhnya.  

Perkembangan motorik halus merupakan kegiatan yang 

menggunakan otot-otot halus pada jari dan tangan. Gerakan 

ini merupakan ketrampilan bergerak. Sejalan dengan hal 

tersebut, Sumantri menyatakan bahwa ketrampilan motorik  

halus adalah  pengoorganisasian penggunaan sekelompok 

otot-otot kecil seperti jari jemari tangan dan gerakan 

pergelangan tangan yang tepat.  Oleh karena itu, gerakan ini 

tidak  terlalu membutuhkan tenaga, namun gerakan ini 

membutuhkan koordinasi  gerakan tangan dan mata yang 

cermat. 

Menurut pendapat para ahli diatas,dapat penulis 

simpulkan bahwa perkembangan motorik halus  merupakan 

perkembangan jari jemari tangan, keterampilan 

memanfaatkan otot-otot kecil pada jari untuk mengerjakan 

dan menyelesaikan kegiatan yang berhubungan  dengan 

motorik halus .  Jadi semakin baik gerakan motorik halus 

maka anak dapat berkreasi seperti menggambar, merwarnai, 

menganyam, menempel, menggunting, dan lain sebagainya. 
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6. Faktor- faktor  Perkembangan Motorik Halus 

Kartini Kartono, mengemukakan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi perkembangan motorik anak sebagai 

berikut:  

a. Faktor hereditas (warisan sejak lahir atau bawaan). 

b. Faktor lingkungan yang menguntungkan atau merugikan 

kematangan fungsi –fungsi organis dan fungsi psikis.  

c. Aktivitas anak sebagai subyek bebas yang berkemauan, 

kemampuan, punya emosi serta mempunyai usaha untuk  

membangun diri sendiri. 

d. Faktor  Genetik, individu mempunyai beberapa faktor 

keturunan yang dapat menunjang perkembangan motorik 

misalnya otot kuat, syaraf baik, dan kecerdasan yang 

menyebabkan perkembangan motorik individu tersebut 

menjadi baik dan cepat. 

e. Kesehatan dan gizi, kesehatan dan gizi yang baik pada 

awal kehidupaan  pasca melahirkan akan mempercepat 

perkembangan motorik bayi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa barang 

botol bekas dalam mengembangkan motorik halus anak usia 

dini, maka dapat dilihat dari hasil pada siklus II yang sudah 

menunjukkan dalam mengembangkan motorik halus anak usia 

dini di TK Assalam Lampung kecamatan Way Halim  dengan 

hasil sangat baik, serta sudah mencapai kriteria keberhasilan 

yang diharapkan yakni berkembang sangat baik (BSB) 

terdapat 18 anak telah mencapai (77,7%), maka peneliti 

berhenti pada siklus II dikarenakan sudah mencapai 

keberhasilan kriteria yang sudah ditentukan peneliti, hal 

tersebut pada proses kegiatan membuat dan menempel hiasan 

sudah mempunyai respond an tanggapan serta mempunyai 

rasa percaya diri dan mampu mengungkapkan pendapat. 

 

B. Rekomendasi 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti 

jabarkan maka peneliti dapat menyerankan bahwasanya 

pemanfaatan barang botol bekas  dalam mengembangkan 

motorik halus anak usia dini di TK Assalam Lampung 

Kecamatan Way Halim , karena pada perkembangan motorik 

halus  pada anak usia dini sebagai bekal anak dari dini sampai 

dengan dewasa, oleh karena itu penulis memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah Dalam mengembangkan motorik halus 

maka kegiatan pembelajaran peserta didik tidak hanya 

membutuhkan sarana serta fasilitas yang ada akan tetapi 

peserta didik juga sangat membutuhkan tempat yang 

nyaman dan menyenangkan maka dengan botol bekas 

peserta didik juga mengamati dan menyimak cerita yang 

telah disampaikan dengan ini maka anak akan lebih 

menambah pengetahuan dibandingkan anak yang hanya 

diam dan mendengarkan penjelasaan dari gurunya saja 

melainkan  anak bisa berintraksi dan bisa bercerita 
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kembali apa yang telah anak denger serta dapat 

mempermudah guru dalam mengembangkan motorik 

halus anak dalam menerangkan suatu kegiatan 

pembelajaran. 

2. Bagi Guru hendaknya bisa memberikan fasilitas  media 

dalam kegiatan pembelajaran khusunya  metode  botol 

bekas ,maka  anak akan lebih aktif dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran dan anak tidak mudah merasa 

bosan demikian  dalam pemanfaatan barang botol bekas  

yang menarik setiap kegiatan pembelajaran, maka salah 

satunya dengan  menggunakan media botol bekas  yang 

dapat mengembangkan motorik halus pada anak 

3. Bagi Peneliti mengharapkan  di TK Assalam Lampung 

kecamatan Way Halim ,BTN III  Way Halim Permai 

dalam mengembangkan motorik halus pada anak dengan 

menggunakan barang botol bekas  maka harus 

menggunakan metode yang bervariasi yang bisa 

membuat anak semenarik mungkin dalam 

mengembangkan motorik halus. 
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Lampiran 1 RPPH 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 

(RPPH) 

TK ASSALAM LAMPUNG 

TAHUN 2022/2023 

Semester/Minggu ke/Hari ke : 2/ 11/1 

Hari/ Tanggal   : Senin,21 Agustus 2023 

Tema/ Subtema   : Kendaran udara/pesawat  

KD    : 1.1-1.2-2.1-3.10-4.10-3.6-4.6 

Materi  :  -    Berdoa sebelum dan sesudah  

……..melakukan.kegiatan  

- Memiliki rasa ingin tahu 

tentang Pesawat 

- Menjelaskan bentuk pesawat 

- Mengajarkan anak membuat 

bentuk pesawat dari botol bekas 

Alat dan Bahan : Botol bekas, double tap, solatip, 

gunting, kater, kertas kado, bekas 

bungkus minuman dan bekas bingkus 

makanan 

Karakter   : Mandiri 

 

Proses Kegiatan 

A. PEMBUKAAN 

1. Berdoa sebelum kegiatan 

2. Mempercayai adanya tuhan melalui ciptanya 

3. Menyanyi lagu pesawat terbang 

4. Menjelaskan bentuk pesawat  

5. Memiliki sikap percaya diri 

 

B. INTI 

1. Mengamati bentuk pesawat 

2. Memotong bentuk sayap dan ekor pesawat 

3. Menempel kertas kado dan bungkus bekas makanan, 

minuman 

 



C. RECALLING 

1. Merapikan alat-alat dan yang telah dipakai 

2. Diskusi tentang perasaan selama melakukan pembelajaran 

bentuk pesawat bersama-sama 

3. Menanyaan hasil karya yang telah dilakukan 

4. Melakukan evaluasi terhadap anak 

 

D. PENUTUP 

1. Menanyakan perasaan selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan pada hari 

ini 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 

5. Berdoa setelah kegiatan 

 

 

 

 

 

Peneliti     Guru Kelas 

 

  

 

HANANA MELADIKA  ARYANI ,S.Pd .I  

NPM: 1911070152   NIP:6748755657300012  

 

 

 

 

Mengetahui 

Kepala TK ASSALAM LAMPUNG 

 

 

 

 

MARIA ULFAH ,S.Pd.I 

NIP: 4654752654300012 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 

(RPPH) 

TK ASSALAM LAMPUNG 

TAHUN 2022/2023 

Semester/Minggu ke/Hari ke : 2/ 11/2 

Hari/ Tanggal   :  Rabu ,23 Agustus 2023 

Tema/Subtema   :  Kendaran darat/mobil 

KD    : 1.1-1.2-2.1-2.2-3.5-3.5-3.6-3.10-

…………………………………..4.11-4.15 

Materi                                         :    -     Berdoa sebelum dan sesudah 

melakukan kegiatan dengan 

tertib 

- Memiliki rasa ingin tahu 

tentang bentuk mobil 

- Menyebutkan urutan tulisan 

mobil 

- Mengajarkan anak membuat 

bentuk mobil dari botol bekas 

Alat dan Bahan : botol bekas,dobelu 

tip,solatip,gunting,kater,kertas 

kado,bungkus bekas 

minuman,makanan 

Karakter   : Mandiri 

 

Proses Kegiatan 

A. Pembukaan  

1. Berdoa sebelum kegiatan 

2. Mempercayai adanya tuhan melalui ciptanya 

3. Menyanyi lagu mobil 

4. Berdiskusi tentang bentuk mobil 

5. Mengamati bentuk mobil 

6. Memiliki sikap percaya diri 

B. INTI 

1. Memotong bentuk menjadi mobil  

2. Menulis kata mobil 

3. Menghias mobil dengan bungkus bekas makanan dan 

minuman 



C. RECALLING 

1. Merapikan alat-alat dan yang telah dipakai 

2. Diskusi tentang perasaan selama melakukan pembelajaran 

bentuk mobil bersama-sama 

3. Menanyaan hasil karya yang telah dilakukan 

4. Melakukan evaluasi terhadap anak 

 

D. PENUTUP 

1. Menanyakan perasaan selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan pada hari 

ini 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 

5. Berdoa setelah kegiatan 

 

 

 

 

Peneliti     Guru Kelas 

 

  

 

Hanana Meladika   ARYANI,S.Pd.  

NPM: 1911070152   NIP: 6748755657300012 

 

 

 

Mengetahui 

Kepala TK Assalam Lampung 

 

 

 

Maria Ulfah,S.Pd.I 

NIP: 4654752654300012 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 

(RPPH) 

TK Assalam Lampung 

TAHUN 2022/2023 

Semester/Minggu ke/Hari ke : 2/ 12/3 

Hari/ Tanggal   :  Senin,28 Agustus 2023 

Tema/Subtema     : Lampion/ benda udara 

KD  : 1.1-1.3-2.2-2.3-3.5-3.5-3.6-4.10-4. 

Materi  : -    Berdoa sebelum dan sesudah 

melakukan kegiatan dengan tertib 

- Memiliki rasa ingin tahu 

tentang lampion 

- Menyebutkan tulisan lampion 

- Mengajarkan anak membuat 

botol memotong  lampion 

Alat dan Bahan   : Botol bekas,gunting,kater,balon, 

………………………………….tutup botol,tali kasur 

Karakter   : Mandiri 

 

Proses Kegiatan 

A. PEMBUKAAN 

1. Berdoa sebelum kegiatan 

2. Mempercayai adanya tuhan melalui ciptanya 

3. Menyanyi lagu balon 

4. Berdiskusi tentang lampion 

5. Mengamati bentuk lampion 

6. Memiliki sikap percaya diri 

 

B. INTI 

1. Menghitung ada berapa lampion 

2. Membuat  botol bekas lalu dipotong botol menjadi 6 bagian 

menjadi lampion 

 

 

 

 



C. RECALLING 

1. Merapikan alat-alat dan yang telah dipakai 

2. Diskusi tentang perasaan selama melakukan pembelajaran 

lampion bersama-sama 

3. Menanyaan hasil karya yang telah dilakukan 

4. Melakukan evaluasi terhadap anak 

 

D. PENUTUP 

1. Menanyakan perasaan selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan pada hari 

ini 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 

5. Berdoa setelah kegiatan 

 

 

 

 

Peneliti     Guru Kelas 

 

  

 

 

Hanana Meladika  Aryani ,S.Pd.I  

NPM: 1911070152  NIP:6748755657300012 

 

 

 

Mengetahui 

Kepala TK Assalam Lampung 

 

 

 

 

Maria Ulfah,S.Pd.I 

NIP: 4654752654300012 

 



RPPH 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 

(RPPH) 

TK Assalam Lampung 

TAHUN 2022/2023 

Semester/Minggu ke/Hari ke : 2/ 12/4 

Hari/ Tanggal   :  Senin,04 September 2023 

Tema/Subtema                          : Benda/ tempat kontak pensil 

KD    : 1.1-1.2-3.3-2.3-3.6-3.5-3.6-4.11-

4.13-4.14 

Materi                                   :     -     Berdoa sebelum dan sesudah 

melakukan kegiatan dengan 

tertib 

- Memiliki rasa ingin tahu 

tentang bentuk botol bekas 

- Mengajarkan anak membuat 

botol bekas menjadi  kontak 

pensil 

Alat dan Bahan   : botol bekas, kain fanel, gunting, 

………………………………….dobelu tip,solatip kater,kardus 

Karakter   : Mandiri 

 

Proses Kegiatan 

A. PEMBUKAAN 

1. Berdoa sebelum kegiatan 

2. Mempercayai adanya tuhan melalui ciptanya 

3. Menyanyi lagu tepuk anak soleh 

4. Berdiskusi tentang bentuk kontak pensil 

5. Memiliki sikap percaya diri 

 

B. INTI 

1. Mengamati bentuk kontak pensil 

2. Menulis kata kontak pensil di papan tulis 

3. Membuat motong botol bekas menjadi 2 bagian 

4. Menghias kontak pensil dari kertas kado dan bungkus 

makan,minuman 

 



C. RECALLING 

1. Merapikan alat-alat dan yang telah dipakai 

2. Diskusi tentang perasaan selama melakukan pembelajaran 

kontak pensilbersama-sama 

3. Menanyaan hasil karya yang telah dilakukan 

4. Melakukan evaluasi terhadap anak 

 

D. PENUTUP 

1. Menanyakan perasaan selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan pada hari 

ini 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 

5. Berdoa setelah kegiatan 

 

 

 

 

 

 

Peneliti     Guru Kelas 

 

  

 

Hanana Meladika    ARYANI  S.Pd.I  

NPM: 1911070152   NIP: 6748755657300012 

 

 

 

Mengetahui 

Kepala TK Assalam Lampung 

 

 

 

Maria Ulfah,S.Pd.I 

NIP: 4654752654300012 

 



RPPH 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 

(RPPH) 

TK Assalam Lampung 

TAHUN 2022/2023 

Semester/Minggu ke/Hari ke : 2/ 13/5 

Hari/ Tanggal   : Selasa, 05 Semptember 2023  

Tema/Subtema              : Benda/pot bunga 

KD    : 1.2-1.2-4.4-2.3-5.6-3.5-3.6-4.7-

………………………………….4.13-4.9 

Materi                                         :    -    Berdoa sebelum dan sesudah 

melakukan kegiatan dengan 

tertib 

- Memiliki rasa ingin tahu 

tentang pot bunga 

- Menyebutkan tulisan pot 

bunga 

- Mengajarkan anak membuat 

bentuk pot bunga 

Alat dan Bahan : botol bekas,dobelu tip,solatip,gunting,kater, 

lidi,kertas   kado,kertas  orgami 

Karakter   : Mandiri 

 

Proses Kegiatan 

A. PEMBUKAAN 

1. Berdoa sebelum kegiatan 

2. Mempercayai adanya tuhan melalui ciptanya 

3. Menyanyi lagu tepuk anak soleh 

4. Berdiskusi tentang pot bunga 

5. Mengamati bentuk botol menjadi pot bunga 

6. Memiliki sikap percaya diri 

 

B. INTI 

1. Memotong botol menjadi pot bunga 

2. Menulis kata pot bunga di papan tulis 

3. Menghias pot bunga dengan bungkus makanan dan 

minuman 



C. RECALLING 

1. Merapikan alat-alat dan yang telah dipakai 

2. Diskusi tentang perasaan selama melakukan pembelajaran 

pot bunga bersama-sama 

3. Menanyaan hasil karya yang telah dilakukan 

4. Melakukan evaluasi terhadap anak 

 

D. PENUTUP 

1. Menanyakan perasaan selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan pada hari 

ini 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 

5. Berdoa setelah kegiatan 

 

 

 

 

 

 

Peneliti     Guru Kelas 

 

  

 

Hanana Meladika    Aryani ,S.Pd. I  

NPM: 1911070152   NIP: 6748755657300012

  

 

 

Mengetahuwi 

Kepala TK Assalam Lampung 

 

 

 

Maria Ulfah ,S.Pd.I 

NIP:465475265430001 

 



RPPH 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 

(RPPH) 

TK ASSALAM LAMPUNG 

TAHUN 2022/2023 

Semester/Minggu ke/Hari ke : 2/ 13/6 

Hari/ Tanggal   : Rabu, 06 Semptember 2023 

Tema/Subtema              :  Kendaran udara/pesawat 

KD    : 1.2-1.2-4.4-2.3-5.6-3.5-3.6-4.7-

…………………………………4.13-4.9 

Materi :  -    Berdoa sebelum dan sesudah 

melakukan kegiatan dengan tertib 

- Memiliki rasa ingin tahu 

tentang pesawat 

- Menyebutkan bahan dan alat 

- Mengajarkan anak membuat  

botol menjadi pesawat 

Alat dan Bahan               : Botol bekas, gunting ,kater, dobelu 

…………………………………..tip,solatip, kertas kado,bungkus  jajan 

Karakter    : Mandiri 

 

Proses Kegiatan 

A. PEMBUKAAN 

1. Berdoa sebelum kegiatan 

2. Mempercayai adanya tuhan melalui ciptanya 

3. Menyanyi lagu Ambilkan Bulan Bu 

4. Berdiskusi tentang Bulan 

5. Mengamati gambar Bulan 

6. Memiliki sikap percaya diri 

 

B. INTI 

1. Mengamati gambar  bulan  

2. Menyebutkan kapan waktunya bulan itu keluar malam atau 

siang hari 

3. Membuat mozaik gambar bulan menggunakan biji kopi 

 

 



C. RECALLING 

1. Merapikan alat-alat dan yang telah dipakai 

2. Diskusi tentang perasaan selama melakukan pembelajaran 

membentuk pesawat bersama-sama 

3. Menanyaan hasil karya yang telah dilakukan 

4. Melakukan evaluasi terhadap anak 

 

D. PENUTUP 

1. Menanyakan perasaan selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan pada hari 

ini 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 

5. Berdoa setelah kegiatan 

 

 

 

 

Peneliti     Guru Kelas 

 

  

 

 

Hanana Meladika   ARYANI , S.Pd. I 

NPM: 1911070152   NIP:6748755657300012

  

 

 

 

Mengetahui 

Kepala TK Assalam Lampung 

 

 

 

Maria Ulfah,S.Pd.I 

NIP: 4654752654300012 

 



Lampiran 2  Surat Penelitian 

  



Lampiran 3 Surat Balasan 

  



Lampiran 4 Dokumetasi  

 
Pot bunga dari botol bekas 

 



 
Cara memompa balon yang sudah didalam botol yang udah gunting 

menjadi lampion 

 
Membuat tempat kontak pensil dari botol bekas 

 



 

 
Membuat pesawat dan mobil dari botol bekas 

 















 


